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ABSTRAK

PENGGUNAAN METODE JARIMATIKA DALAM PEMBELAJARAN PERKALIAN DASAR
(Studi Kasus pada Siswa Fase C Kelas 5 dan 6 SD Negeri 4 Cileungsir Kecamatan Rancah, Kabupaten Ciamis)


Pembelajaran matematika di sekolah dasar sering kali dihadapkan pada rendahnya penguasaan operasi hitung perkalian karena dominasi metode hafalan konvensional yang kurang bermakna. Kondisi ini menuntut adanya inovasi strategi pembelajaran yang adaptif terhadap tahap perkembangan kognitif anak melalui pemanfaatan media konkret. Oleh karena itu, metode Jarimatika hadir sebagai salah satu solusi alternatif yang memanfaatkan jari tangan sebagai alat hitung yang praktis, menyenangkan, dan senantiasa tersedia. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan metode Jarimatika dalam pembelajaran perkalian dasar pada siswa Fase C Kelas 5 dan 6 SD Negeri 4 Cileungsir, Kecamatan Rancah, Kabupaten Ciamis. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, studi dokumentasi, dan catatan lapangan. Informan terdiri dari guru kelas, 30 siswa dengan variasi kemampuan, dan kepala sekolah.  Hasil penelitian menunjukkan: (1) persiapan dan perencanaan pembelajaran dilaksanakan secara sistematis melalui penyusunan modul ajar berbasis Jarimatika yang selaras dengan Kurikulum Merdeka; (2) pelaksanaan berlangsung melalui lima tahap terstruktur sesuai prinsip enaktif-ikonik-simbolik Bruner yaitu tahap pengantar konsep, tahap pengenalan formasi jari, tahap latihan terbimbing, tahap latihan mandiri, serta tahap aplikasi dan evaluasi; (3) pengembangan pemahaman konsep perkalian siswa berkembang optimal, ditandai peningkatan ketuntasan dari 45% menjadi 80% dan kemampuan soal cerita dari 35% menjadi 72%; (4) faktor pendukung meliputi dukungan kepala sekolah, antusiasme siswa, dan komitmen guru, sedangkan faktor penghambat berupa keberagaman kecepatan belajar dan keterbatasan sarana; (5) perspektif seluruh pemangku kepentingan terhadap metode ini sangat positif.  Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode Jarimatika efektif mengembangkan pemahaman konseptual perkalian dasar siswa sekolah dasar. 

Kata Kunci: Metode Jarimatika, Perkalian Dasar, Pemahaman Konsep, Sekolah Dasar, Studi Kasus


[bookmark: _Toc234049420]ABSTRACT
THE USE OF THE JARIMATIKA METHOD IN BASIC MULTIPLICATION LEARNING (A Case Study on Phase C Students in Grades 5 and 6 at SD Negeri 4 Cileungsir, Rancah District, Ciamis Regency)
Mathematics education in elementary schools often faces challenges due to students' low mastery of basic multiplication operations, caused by the dominance of conventional rote-learning methods that lack meaningful context. This condition demands innovative instructional strategies that adapt to children's cognitive development stages through the utilization of concrete learning media. Therefore, the Jarimatika method serves as an alternative solution that utilizes fingers as practical, engaging, and always accessible counting tools. This study aims to explore the implementation of the Jarimatika method in teaching basic multiplication to Phase C students in Grades 5 and 6 at SD Negeri 4 Cileungsir, Rancah District, Ciamis Regency. Using a qualitative approach with a case study design, data were collected through participant observation, in-depth interviews, documentation studies, and field notes. Informants consisted of classroom teachers, 30 students with varying learning abilities, and the school principal. The results showed that: (1) learning preparation and planning were carried out systematically through the development of Jarimatika-based instructional modules aligned with the Kurikulum Merdeka; (2) implementation took place through five structured stages in accordance with Bruner's enactive-iconic-symbolic principles, namely the concept introduction stage, the finger formation recognition stage, the guided practice stage, the independent practice stage, and the application and evaluation stage; (3) the development of students' understanding of multiplication concepts grew optimally, marked by an increase in mastery level from 45% to 80% and word-problem-solving ability from 35% to 72%; (4) supporting factors included the principal's support, students' enthusiasm, and teachers' commitment, while hindering factors included diverse learning paces and limited instructional facilities; (5) the perspectives of all stakeholders toward this method were highly positive. This study concludes that the Jarimatika method is effective in developing elementary school students' conceptual understanding of basic multiplication.
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